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Pemanfaatan sumber daya genetik perikanan dan kelautan mengalami peningkatan seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada saat duniainternasional mengalami krisis sumber daya
alam perikanan akibat over penangkapan ikan di laut, perubahan iklim dan pencemaran, pemanfaatan
sumber daya genetik perikanan dianggap suatu cara untuk melakukan konservasi sekaligus sumber alternatif
pangan. Sgjak tahun 1950 sampai sekarang hasil pemanfaatan sumber daya genetik perikanan dan kelautan
telah menyumbangkan banyak hal untuk kehidupan manusia seperti obat-obatan, pangan aternatif dan
kosmetik. Ancaman penurunan keanekaragaman hayati baik di laut maupun di darat semakin mendorong
eksplorasi dan ekploitasi terhadap sumber daya genetik perikanan dan kelautan. Namun, pemanfaatan
sumber daya genetik perikanan dan kelautan masih banyak dinikmati oleh negara-negara maju. Negara
Selatan yang sebagian besar kaya akan sumber daya genetik perikanan dan kelautan seperti Indonesia,
Brasil, Filipina dan negaralain hanya dapat menonton dari jauh perkembangan teknologi yang semakin
maju tanpa dapat menikmati keuntungan sumber daya genetik yang telah dimanfaatkan oleh negaralain.
Oleh karena itu tuntutan akan adanya akses dan pembagian keuntungan terhadap pemanfaatan sumber daya
genetik menguat sgjak KTT Bumi. Upaya 2upaya untuk mewujudkan pengaturan internasional mengenai
akses dan pembagian keuntungan berhasil diperjuangkan dengan ditegaskannya CBD dan Protokol Nagoya.
Namun demikian, pelaksanaan akses dan pembagian keuntungan terutama pada pemanfaatan sumber daya
genetik perikanan dan kelautan masih menemui banyak kendalamulai dari perbedaan konsep, ruang
lingkup, akses dan kepatuhan. Oleh karena itu selama UNCL OS belum mengatur sumber daya genetik
secara tegas maka negara-negara pihak sebaiknya melakukan penyusunan akses dan pembagian keuntungan
terutama dalam hal pemanfaatan sumber daya genetik.

<hr><i>The utilization of marine and fisheries genetic resources is enhanced in line with the devel opment of
science and technology. When the world facing international crisis on fisheries resources due to overfishing,
climate change and pollution, the utilization of fisheries genetic resourcesis considered as a means for
conservation and alternative source of food. Since 1950 to present, the utilization of marine and fisheries
genetic resources have contributed to human life namely for medicines, alternative food and cosmetics.
Threats on reduction of sea and land biodiversity encourages the exploration and exploitation of marine and
fisheries genetic resources. Nevertheless, the utilization of marine and fisheries genetic resources is enjoyed
only by developed countries. The South countries who are rich in marine and fisheries genetic resources
namely Indonesia, Brazil, Philippines and others do not possess advanced technology nor enjoy benefit
sharing from the utilization of marine and fisheries genetic resources by other countries. Therefore, claims
on access and benefit sharing on the utilization of genetic resources have increased since the Earth Summit.
Efforts to realize international regulations on access and benefit sharing successfully achieved and
confirmed on CBD and Nagoya Protocol. Nevertheless, the implementation of access and benefit sharing
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notably on marine and fisheries genetic resources remain to encounter issues concerning the concept, scope,
access, benefit sharing, and compliance. Therefore, since UNCL OS does not clearly regulate genetic
resources, state party must devel op regulation on access and benefit sharing particularly on the utilization of
genetic resources.</i>



